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MOTTO

“Happiness can be found, even in the darkest of times, if one only remembers
to turn on the light”

Albus Dumbledore

“Everything is going to end well. If it’s not well, it’s not the end yet”

lan Hugen
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ABSTRACT

Family conflict is a social phenomenon that is not merely personal in nature but
also reflects cultural constructions and power relations within the family structure.
As a form of mass media, film plays a significant role in representing and shaping
public understanding of social realities. This study aims to analyze the meaning of
family conflict in the film Perayaan Mati Rasa directed by Umay Shahab using
Roland Barthes’ semiotic approach. This research employs a qualitative method
with semiotic analysis at three levels of meaning: denotation, connotation, and
myth. The data consist of nine selected scenes categorized into three family conflict
orientations: lose-lose, win-lose, and win-win. The findings indicate that the
loselose orientation represents emotional avoidance and repression, the win-lose
orientation highlights domination and unequal power relations among family
members, while the win-win orientation portrays reconciliation through empathy
and open communication. At the myth level, the film constructs and simultaneously
critiques cultural beliefs regarding firstborn authority, masculinity, and the
idealization of family harmony. Overall, Perayaan Mati Rasa represents family
conflict as a complex emotional process and emphasizes the importance of open
communication in achieving constructive conflict resolution.

Keywords: Family Conflict, Film, Perayaan Mati Rasa, Semiotics, Roland Barthes
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga adalah kelompok sosial terkecil yang ada dalam
masyarakat yang terbentuk karena adanya hubungan darah, pernikahan.
Keluarga memegang peranan penting dalam pembentukan sikap, norma,
dan proses pembentukan individu di dalamnya. Menurut (Rahmayanty et
al., 2023) dalam suatu keluarga umumnya terdapat ayah, ibu dan anak
yang mempunyai tugas dan fungsi masing-masing, dan apabila salah satu
anggota keluarga tidak menjalankan tugas serta fungsinya dengan baik
maka akan terjadi suatu kesenjangan yang nantinya dapat menyebabkan
konflik. Dalam perspektif komunikasi, konflik keluarga adalah suatu
fenomena yang terjadi karena adanya perbedaan pendapat atau nilai antara
anggota keluarga yang tidak dapat diselesaikan secara efektif.

Dapat kita ketahui saat ini baik melalui media massa maupun
media online, banyak sekali terjadi konflik antar anggota keluarga.
Contohnya, kasus di Tasikmalaya, di mana seorang adik tega membacok
kakaknya dengan celurit dikarenakan sang adik merasa kesal kepada
kakaknya yang sering memarahi ibunya tanpa sebab (Detik, 2025) Hal ini
menunjukan bahwa konflik keluarga tidak hanya terjadi antara pasangan
suami istri maupun antara orang tua dengan anak, tetapi juga terjadi pada
hubungan saudara kandung. Kekerasan yang terjadi seringkali berasal dari
masalah kecil namun tidak terselesaikan dengan baik, sehingga memicu

konflik yang berkelanjutan hingga tak jarang konflik dalam keluarga



merenggut nyawa anggota keluarga. Menurut (Rahmayanty etal., 2023)
komunikasi yang tidak efektif, seperti komunikasi yang ambigu, tidak
jelas, atau komunikasi dengan kritik dan emosi yang negatif dapat
memperparah konflik.

Berdasarkan data dari Badan Kependudukan dan Keluarga Bencana
(BKKBN) vyang disampaikan melalui laman (Kompas) sebanyak
3.172.498 keluarga di Indonesia terdata mengalami konflik cerai hidup,
0,76 persen keluarga memiliki konflik berupa pisah ranjang, 0,69 persen
mengalami konflik pergi dari tempat tinggal, kemudian 0,39 persen
keluarga di Indonesia mengalami kekerasan dalam rumah tangga atau
KDRT. Dengan berdasarkan data tersebut, hal ini menunjukkan bahwa
konflik keluarga adalah masalah yang serius. Salah satu upaya yang telah
dilakukan pemerintah dalam menangani fenomena ini adalah dengan
memberikan bimbingan pranikah, yang diharapkan dapat dapat membantu
pasangan dalam mempersiapkan diri untuk menghadapi berbagai
permasalahan dalam rumah tangga.

Di dalam ajaran agama Islam, konflik di dalam keluarga adalah salah
satu hal yang harus dihindari, meski tidak menepis kemungkinan dari
zaman Rasullulah SAW konflik keluarga pun telah terjadi. Namun, di
dalam Islam diajarkan untuk menyelesaikan masalah dengan musyawarah,
kesabaran, dan kasih sayang. Semua ini sudah tertuang dalam potongan
ayat-ayat al-Quran Seperti yang terkandung dalam Surah an-Nisa ayat 1:

Lagie Cuig leasl Lo (3185 3a 5 (padd (y aKEIR o) 405 13800 () L
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Artinya: Wahai manusia! Bertagwalah kepada Tuhanmu
yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), dan

Allah menciptakan pasangannya (Hawa) dari dirinya, dan dari

keduanya Allah mengembangbiakkan laki-laki dan perempuan

yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya
kamu saling meminta, dan peliharalah hubungan kekeluargaan.

Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu.

Dalam tafsir Kementrian Agama Republik Indonesia, dijelaskan
bahwa untuk meraih kebahagiaan, Allah telah memberikan petunjuk
melalui al-Quran dan menegaskan bahwa inti dari seluruh kegiatan hidup
manusia adalah tauhid. Untuk mencapai kebahagiaan tersebut, manusia
perlu menjalin persatuan dan kesatuan, serta menanamkan kasih sayang
antar sesama. Allah memerintakan manusia untuk menaati perintah-Nya
dan menjauhi larangan-Nya dan bersyukur atas nikmat dan karunia-Nya.
Allah menciptakan manusia dari diri yang satu yaitu Adam, dan Allah
menciptakan pasangannya yaitu Hawa, yang kemudian dari keduanya
Allah memperkembangbiakkan menjadi beberapa keturunan berjenis
kelamin laki-laki dan perempuan yang banyak yang kemudian mereka
berpasang-pasangan sehingga berkembang menjadi beberapa suku,
bangsa, ras, dan bahasa (nuonline, n.d.).

Terjadinya konflik dalam keluarga seperti ini dapat dipengaruhi

oleh beberapa faktor, seperti kondisi ekonomi yang tidak stabil yang dapat



meningkatkan stress dan ketegangan emosional di antara anggota keluarga
(N, kurangnya komunikasi yang efektif antara anggota keluarga,
kurangnya rasa saling empati antara anggota keluarga, perceraian orang
tua yang tidak hanya merusak psikologis anak tetapi jugaberdampak pada
peran keluarga, serta ketidakadilan dalam peran masing- masing anggota
keluarga seperti ketimpangan tanggungjawab antara suami dan istri.
Dengan maraknya fenomena ini membuat para pelaku film Indonesia
tertarik untuk mengangkat su ini menjadi sebuah jalan cerita film.

Seiring dengan pertumbuhan teknologi yang pesat, media menjadi
tempat untuk memberikan pemahaman mengenai kondisi realitas keluarga
kepada masyarakat luas seperti melalui film. Menurut (J. A. Wijaya &
Firmanto, 2021) film adalah salah satu bentuk media massa yang dekat
dengan masyarakat. Seiring dengan berjalannya waktu, banyak film yang
hadir dalam industry film di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa
perkembangan industri film di Indonesia mengalami perkembangan yang
signifikan. Peran film tidak hanya menjadi sarana hiburan bagi masyarakat
saja, tetapi juga bertujuan untuk sarana edukasi dengan menyampaikan

pesan-pesan kepada khalayak.



Gambar 1. Data Genre Film Dengan
Penonton Terbanyak Tahun 2020

Sumber: Databoks (2020)

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), pada tahun
2020 genre film yang mendominasi minat penonton yang pertama adalah
action dengan presentase sebesar 21,83% lalu posisi kedua yaitu genre
drama dengan presentase 19,76% serta yang ketiga adalah genre horror
dengan presentase 17,26%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
ketertarikan penonton terhadap film dapat dilihat dari alur cerita yang
dinamis dengan perpaduan adegan aksi, emosi serta ketegangan.

Umumnya film menceritakan mengenai realita sosial yang
disampaikan melalui komunikasi secara verbal maupun nonverbal.
Menurut (Heppiyani et al., 2021) selain sebagai media penyampaian pesan
moral agar dapat dengan mudah diterima oleh masyarakat luas, film juga
sebagai gambaran sosial untuk mendeskripsikan tentang watak tokoh dan
kehidupan di dalamnya. Saat seseorang sedang menonton film maka
secara tidak langsung akan dipengaruhi oleh pesan yang terkandung dalam

film tersebut sehingga dapat membentuk persepsi orang tersebut untuk



memahami maksud pesan dalam film tersebut. Setiap pesan yang
terkandung dalam film akan disampaikan melalui berbagai tanda, symbol
atau lambang tertentu. Menurut Riwu & Pujiati dalam (Rahmawati et al.,
2024) teks media dapat berupa kumpulan dari tanda-tanda yang
disampaikan oleh pengirim kepada penerima melalui kode-kode tertentu
yang dapat ditemukan dalam berbagai media seperti buku, majalah, surat
kabar, poster, dan lain sebagainya.

Oleh karena itu, penting untuk mengkaji bagaimana konflik
keluarga direpresentasikan melalui media, khususnya film, karena film
tidak hanya merefleksikan realitas sosial tetapi juga membentuk
pemahaman masyarakat tentang konflik tersebut. Dengan mengkaji makna
yang tersirat maupun tersurat dalam film, kita dapat menangkap
bagaimana media membingkai konflik keluarga dan pesan yang ingin
disampaikan kepada penonton.

Film Perayaan Mati Rasa yang disutradarai oleh Umay Shahab ini
bergenre drama keluarga. Film ini menggambarkan konflik keluarga yang
terkandung dalam pesan yang disampaikan oleh lan dan Uta sebagai
saudara kandung. Kisah dalam film ini diangkat dari pengalaman pribadi
sang sutradara yang sering merasa takut akan kehilangan kedua orang
tuanya. Dengan mengangkat tema mengenai kehilangan serta perjuangan
untuk merelakan orang yang sangat dicintai dan dampak dari kehilangan
tersebut yang mempengaruhi hubungan antara anggota keluarga. Sebelum

merilis film, Umay Shahab usai merilis lagu dengan Natania Karin yang



berjudul “Perayaan Mati Rasa”. Penyampaian pesan dalam film ini tidak
hanya bertumpu pada alur cerita saja, tetapi juga melalui dialog dan

adegan-adegan kecil yang emosiolnal.

Gambar 2. Poster Film Perayaan Mati
Rasa

Sumber: Instagram @sinemaku_pictures

Sejak pertama tayang di bioskop, film “Perayaan Mati Rasa” telah
ditonton sebanyak 1.374.330 kali (GoodStats, n.d.). Film Perayaan Mati
Rasa menceritakan mengenai dua saudara kandung, lan dan Uta yang
menghadapi konflik keluarga setelah kedua orang tua mereka meninggal
dunia. Kehilangan kedua orang tua secara mendadak membuat kehidupan
lan dan Uta berubah secara signifikan, dengan munculnya perasaan
emosional yang sebelumnya tidak terlihat, seperti rasa bersalah, rasa
kecemburuan, dan ketidakharmonisan dalam hubungan antara anggota

keluarganya, sehingga mengharuskan mereka untuk berusaha



memperbaiki hubungan yang telah lama retak dengan proses yang sulit.
Film ini juga memperlihatkan bagaimana kesedihan dapat menjadi tahapan
untuk dapat menjadi pribadi yang lebih kuat. Melalui film ini, Umay
Shahab ingin menyampaikan pesan bahwa kehilangan dapat menjadi
momen untuk evaluasi diri dan memperbaiki hubungan dengan orang-
orang terdekat.

Untuk mengungkap makna yang tersembunyi dari konflik keluarga
dalam film ini, peneliti menggunakan pendekatan semiotika Roland
Barthes. Pendekatan ini menganalisis makna dalam dua tingkatan, yaitu
denotatif dan konotatif, sehingga dapat menangkap pesan-pesan simbolik
dari dialog, visual, dan adegan dalam film.Sejalan dengan pemaparan latar
belakang diatas, peneliti hendak meneliti mengenai makna orientasi
konflik keluarga dalam film Perayaan Mati Rasa. Berdasarkan beberapa
masalah yang telah diuraikan diatas yaitu maraknya fenomena konflik
keluarga. Maka dari itu penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi pemahaman lebih mendalam tentang isu konflik keluarga dan
bagaimana media film dapat menyuarakan permasalahan tersebut.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti

memutuskan meneliti bagaimana Makna Orientasi Konflik Keluarga

Dalam Film Perayaan Mati Rasa dengan analisis semiotika Roland Barthes



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam
penelitian ini yakni untuk mengetahui Makna Orientasi Konflik Keluarga
Dalam Film Perayaan Mati Rasa serta memahami lebih dalam tentang
konflik keluarga yang ditampilkan melalui alur cerita dalam film dengan
analisis semiotika Roland Barthes
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik bagi
peneliti dan para pembaca, sehingga peneliti mengharapkan manfaat
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini akan bermanfaat sebagai
pengetahuan yang berharga bagi Program Studi llmu Komunikasi, serta
dapat menjadi sumber literatur tambahan mengenai penerapan teori
Roland Barthes dalam mengungkap makna tersembunyi di balik tanda-
tanda konflik keluarga dalam karya film.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini akan bermanfaat dalam memberikan
pemahaman kepada penonton tentang makna tanda konflik keluarga
yang ditampilkan dalam film serta dampaknya terhadap individu yang
mengalami konflik. Bagi para pelaku industri perfilman, penelitian ini

diharapkan dapat menjadi sumber inspirasi atau referensi dalam



menciptakan sebuah karya dengan visual dan naratif yang penuh makna,

sehingga relevan dengan realitas penonton.

E. Tinjauan Pustaka
Melalui penelitian ini, peneliti telah menelaah tiga penelitian
terdahulu yang relevan dengan bahasan dalam penelitian ini, serta yang
berkaitan dengan analisis semiotika, antara lain:

1. Jurnal yang ditulis oleh Fery Mursidan Baldan dan Rizki Endi
Septiyani, mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora, Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Jurnal ini ditulis dengan judul
“Analisis Semiotika Dalam Iklan Rokok “Wismilak Diplomat-Switch
to Succes, Arti Sebuah Kesuksesan: Kajian Semiotika Roland Barthes”
yang membahas mengenai analisis teori semiotika Roland Barthes pada
iklan rokok Wismilak Diplomat-Switch to Succes, dengan tujuan
menemukan mitos dan penanda yang ada dalam iklan tersebut. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitin ini adalah kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui dokumentasi,
analisis video, dan bahan bacaan yang relevan. Analisis dalam jurnal ini
menunjukkan bahwa iklan rokok Wismilak Diplomat-Switch to Succes
menggunakan berbagai elemen visual dan audio untuk menyampaikan
pesan mengenai inovasi, komitmen, dan kesuksesan.

2. Jurnal yang ditulis oleh Kartini, Indira Fatra Deni dan Khoirul
Jamil dan diterbitkan pada tahun 2022 ini berjudul “Representasi Pesan

Moral Dalam Film Penyalin Cahaya (Analisis Semiotika Charles
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Sanders Peirce”. Jurnal ini bertujuan untuk mengetahui representasi
pesan moral dalam film Penyalin Cahaya dengan menggunakan teori
semiotika Charles Sanders Peirce. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan semiotika Charles
Sanders yang data primernya didapat dari film Penyalin Cahaya,
sedangkan data sekundernya didapat dari internet, artikel dan jurnal.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa film Penyalin Cahaya
mengandung pesan moral mengenai hubungan manusia baik dengan
diri sendiri maupun dengan orang lain. Pesan moral tersebut
diantaranya adalah sikap pantang menyerah, saling tolong menolong,
pemberani, berfikir positif, dan kasih sayang.

3. Muhammad Sulthan Al Muzakky, Sabda Mahardika Munggaran,
Muhammad Gibran Rabbani, dan Aceng Ruhendi Syaifullah
mahasiswa jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas
Pendidikan Indonesia menulis jurnal yang berjudul “Analisis Semiotika
Ferdinand de Saussure pada Film “Srimulat: Hil Yang Mustahil-Babak
Pertama”. Jurnal in1 menganalisis mengenai tanda yang ada dalam film
melalui teori tanda Ferdinand de Saussure. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
dokumentasi. Temuan dari penelitian ini menunjukkan beberapa
petanda dan penanda yang membentuk makna dan pesan moral seperti

jujur, bertanggung jawab, rendah hati dan kebersamaan.
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Tabel 1. Matriks Telaah Pustaka

No Peneliti Judul Penelitian Sumber Perbedaan Persamaan Hasil Penelitian
1 Fery Mursyidan | Analisis Semiotika Qurnal Sinestesia,Vol 13, Perbedaan penelitian terletak | Sama-sama menggunakan | Penelitian  ini  menunjukan  makna
Baldan dan Rizki |Dalam Rokok ‘Wismilak No. 12023 pada subjek penelitian dimana | pendekatan analisis semiotika | denotative, konotatif dan mitos dalam iklan
Endi Septiyani Diplomat- Switch To subjek penelitian peneliti Roland Barthes ‘Wismilak Diplomat-Switch To Success,
Success, Arti Sebuah adalah Film Perayaan Mati Arti Sebuah Kesuksesan’, yang membentuk
Kesuksesan’: Kajian Rasa persepsi  inovasi,  komitmen dan
Semiotika Roland kesuksesan.
Barthes
2 |Kartini, Indira Fatra] Representasi Pesan Perbedaan penelitian terletak | Sama-sama menggunakan | Terdapat hasil bahwa Film Penyalin Cahaya
Deni dan Khoirul Moral Dalam Film pada teori penelitian dimana subjek film sebagai salah satu | memperlihatkan berbagai pesan moral
Jamil Penyalin Cahaya peneliti menggunakan media  yang mempunyai | seperti saling tolong menolong, kasih
(Analisis Semiotika pendekatan teori semiotika pengaruh besar dalam | sayang, pemberani, dan pantang menyerah
Charles Sanders Peirce) Roland Barthes menyampaikan  pesan  dan
makna kepada masyarakat
luas.
3 |Muhammad Sulthan Analisis Semiotika  |Jurnal Idiomatik Vol 6,| . Perbedaan penelitian terletak | Sama-sama melibatkan | Terdapat beberapa petanda dan penanda

Al
Muzakky, Sabda
Mahardika
Munggaran,
Muhammad Gibran
Rabbani, dan
Aceng Ruendi
Syaifullah

Ferdinand de Saussure
pada Film “Srimulat:
Hil Yang Mustahil-
Babak Pertama”

No. 2, Desember
2023

pada teori penelitian dimana
peneliti menggunakan
pendekatan teori semiotika
Roland Barthes

analisis tanda-tanda dalam film
untuk menyampaikan makna
atau pesan yang terkandung.

yang membentuk makna dan pesan moral
seperti jujur, bertanggung jawab, dan
kebersamaan dalam Film “Srimulat: Hil
Yang Mustahil-Babak Pertama”

Sumber: Olahan Peneliti (2025)
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F. Landasan Teori

1. Makna

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, makna didefinisikan
sebagai sebagai arti, tanda, maksud, atau pengertian yang sifatnya
dinamis serta dipengaruhi oleh budaya dan sosial. Menurut Ferdinand
de Saussure dalam (Kurniasih & Ramadhan, 2025) dalam kajian
strukturalisme makna terbentuk dari tanda bahasa yang terdiri atas
penanda (signifier) dan petanda (signified). Makna muncul karena
hubungan antar tanda yang sifatnya sewenang-wenang dan disepakati
secara sosial, bukan dari hubungan langsung dengan objek. Dengan
demikian, makna dapat dipahami sebagai hasil kesepakatan sosial
yang relatif tetap namun bisa menyesuaikan.

2. Konflik Keluarga

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, konflik berarti
percekcokan, perselisihan atau pertentangan. Menurut (Lestari, 2016)
konflik dapat didefinisikan sebagai peristiwa sosial yang mengandung
penentangan atau ketidaksetujuan terhadap suatu hal. Akibat dari
adanya konflik akan mewujudkan perasaan seperti sedih, marah dan
kecewa. Namun tidak selamanya konflik bersifat negatif, hal ini
bergantung pada bagaimana upaya individu untuk menyelesaikan
konflik tersebut. Pada hakikatnya setiap hubungan antar manusia akan
selalu muncul konflik, tak terkecuali dalam hubungan keluarga.

Sebagian besar hubungan keluarga mempunyai intensitas
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kedekatan yang tinggi. Oleh karena itu, ketika muncul konflik dalam
hubungan keluarga biasanya akan berlangsung dalam jangka waktu
yang cukup panjang karena konflik bersifat mendalam serta
melibatkan perasaan emosional yang kuat antara anggota keluarga.
Konflik dalam keluarga dapat terjadi ketika kebutuhan-kebutuhan
mendasar tidak terpenuhi secara maksimal, seperti kebutuhan jasmani,
rohani serta sosial (Sulistiyawati & Hariyanto, 2021). Namun
meskipun konflik terjadi, hubungan dalam keluarga bersifat kekal
tidak akan ada yang namanya mantan orang tua ataupun mantan anak.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka konflik akan memberikan
dampak yang buruk apabila tidak dikelola dengan baik. Untuk
mencegah dan menangani konflik dalam keluarga dapat dilakukan
dengan mencari solusi yang adil bagi semua pihak yang terlibat seperti
melakukan komunikasi yang efektif atau dengan melibatkan mediator
apabila diperlukan (Ritonga & Harahap, 2024). Setiap keluarga
mempunyai caranya masing-masing dalam  menyelesaikan
konfliknya. Pengelolaan konflik antara orang tua dengan anak
nantinya juga akan memengaruhi anak dalam menyelesaikan
konfliknya dalam berbagai situasi. Menurut Julia T. Wood dalam
bukunya yang berjudul Interpersonal Communication (Wood, 2010)
menjelaskan orientasi konflik atau sikap seorang individu dalam
menghadapi konflik yang terbagi menjadi menjadi tiga, yaitu lose-

lose, win-lose, dan win win.
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a. Orientasi konflik Lose-lose
Pada orientasi konflik lose-lose, konflik dianggap
sebagai situasi yang merugikan seluruh pihak dan bersifat
tidak sehat serta merusak hubungan. Akibatnya individu
cenderung menghindari konflik dengan cara mengalah,
menahan perasaan, dan tidak meyampaikan pendapat secara
terbuka.
b. Orientasi Konflik Win-lose
Dalam orientasi konflik win-lose, konflik dinilai
sebagai tempat untuk memperoleh keuntungan sendiri,
meskipun harus mengorbankan pihak lain. Orientasi win-
lose sering ditandai adanya sikap dominasi dan
memaksakan kehendak, sehingga konflik berujung dengan
kemenangan satu pihak sementara pihak lainnya berada
pada posisi kalah.
c. Orientasi Konflik Win-win
Orientasi konflik win-win memaknai konflik sebagai
upaya memperoleh hasil yang menguntungkan dan adil bagi
semua pihak. Melalui komunikasi yang terbuka dan
berusaha memahami kepentingan satu sama lain, konflik

dapat diselesaikan tanpa merugikan siapapun.



3. Film
Film adalah salah satu bentuk media massa audio visual yang sudah
dikenal oleh masyarakat (Prasetya, 2019). Seiring dengan perkembangan
teknologi, film juga mengalami perkembangan yang cukup signifikan.
Pertama kali gambar bergerak muncul hanya berwarna hitam putih saja,
tetapi sekarang film sudah menggunakan teknologi yang sangat canggih
seperti konsep 3D. Film mempunyai kekuatan dalam mempengaruhi
khalayak dengan pesan yang terkandung dalam alur cerita film. Film
pertama kali dikenalkan di Jakarta pada tahun 1900 yang dikenal dengan
nama “Gambar Idoep” yang umumnya menampilkan kehidupan kalangan
bangsawan Belanda. Film Indonesia yang pertama kali ditayangkan adalah
film “Jam Malam” yang tayang pada tahun 1954, setelah itu
perkembangan film di Indonesia mulai meningkat secara signifikan
dengan munculnya film-film bergenre drama keluarga dan remaja seperti
“Petualangan Sherina” dan “Ada Apa Dengan Cinta” yang populer pada
tahun 2000.
a. Jenis Film
Film terdiri atas beberapa jenis, yaitu film eksperimental,
dokumenter, fiksi, dan animasi (Latief & Utud, 2024)
1) Film Eksperimental
Film eksperimental adalah film yang tidak memiliki
alur tetapi memiliki struktur cerita yang dibentuk oleh sang

sutradara. Menurut Pratista dalam (Sasongko, 2023) Film
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2)

eksperimental dibentuk secara abstrak dan sulit untuk
dipahami, karena menggunakan simbol-simbol personal
yang mereka ciptakan sendiri. Sehingga dapat diartikan
bahwa film eksperimental adalah film yang menolak
aturan-aturan umum. Beberapa contoh film eksperimental
adalah “The Lighthouse” pada tahun 2019 yang disutradari
oleh Robert Eggers, “The Lobster” pada tahun 2015 yang
disutradarai oleh Yorgos Lanthimos, serta “Enter The
Void” pada tahun 2009 yang disutradarai oleh Gaspar Noé¢.
Film dokumenter

Film dokumenter adalah film yang menampilkan
fakta yang ada dalam kehidupan atau film yang
menampilkan tentang kenyataan (Putra & llhag, 2021).
Film dokumenter merupakan perkembangan dari program
siaran jurnalistik dengan ketentuan fakta, aktual, objektif,
menarik, lengkap serta jelas. Menurut Yusiatie dalam
(Latief & Utud, 2024) film dokumenter terbagi menjadi tiga
jenis yaitu, dokumenter bioskop yang menampilkan cerita
yang fakta namun dikemas dengan sentuhan artistik dan
dramatis, serta tokoh dalam cerita tersebut diperankan oleh
artis. Yang kedua yaitu dokumenter independen atau
dokumenter murni yang menyajikan cerita apa adanya dari

sudut subjek maupun proses pembuatan film tersebut. Film
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3)

dokumenter independen biasanya digunakan untuk
kebutuhan ilmu pendidikan. Yang terakhir yaitu
dokumenter televisi yang menampilkan program dengan
sentuhan kreativitas dengan tetap konsisten pada peran
televisi yaitu sebagai komersial, informasi, hiburan dan
pendidikan dengan menyesuaikan kategori
penonton.Beberapa contoh film dokumenter adalah “Sexy
Killers” dan “lce Cold: Murder, Coffee, and Jessica
Wongso”
Film Fiksi

Menurut (Latief & Utud, 2024) dalam bukunya film
fiksi adalah film yang menyajikan cerita fiktif atau kisah
rekayasa seperti latar waktu masa depan atau kehidupan di
planet lain dengan alur cerita yang telah dibentuk sejak
awal. Film fiksi tidak hanya memberikan pengalaman saja
untuk penonton tetapi juga mengasah pemikiran penonton
tentang alur cerita yang dibentuk dalam film tersebut.
Contoh film fiksi diantaranya adalah film “Agak Laen”
pada tahun 2024 dengan jumlah penonton sebanyak 9,12
juta orang menceritakan tentang empat orang sahabat yang
bekerja pada salah satu wahana di pasar malam (tempo.co,
2025). Berawal dari rendahnya minat pengunjung yang

datang ke dalam wahana rumah hantu mereka, membuat
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4)

mereka melakukan modifikasi secara besar-besaran hingga
membuat wahana rumah hantu mereka terlihat
menyeramkan. Akibat dari wahana yang terlalu
menyeramkan, rumah hantu tersebut menelan korban
seorang penderita penyakit jantung. Sehingga arwah dari
korban tersebut bergentayangan dan membuat rumah hantu
mereka semakin menyeramkan dan menjadi viral.
Film Animasi

Film animasi adalah jenis film yang dihasilkan dari
kumpulan gambar atau objek yang disusun berurutan lalu
dibentuk dengan teknik animasi untuk menciptakan ilusi
yang bergerak. Menurut (Latief & Utud, 2024) terdapat
beberapa jenis teknik film animasi yaitu, 2D yang
pembuatannya dengan menggunakan teknik animasi hand
draw, 3D yang pembuatannya menggunakan teknologi
modern, serta stop motion dengan jenis animasi berupa
potongan-potongan gambar yang disusun seingga dapat
bergerak. Film animasi membutuhkan proses pengisian
suara (dubbing) yang harus dilakukan oleh seorang
profesional atau pelaku film. Sebab proses dubbing ini tidak
hanya mengisi suara karakter saja, tetapi juga harus
menjiwai karakter animasi serta suasana adegan dalam film

tersebut. Indonesia memiliki beberapa film animasi,

19



diantaranya film “Jumbo” yang tayang pada tahun 2025,
“Nussa” yang tayang pada tahun 2021, dan “Si Juki The

Movie: Harta Pulau Monyet” yang tayang tahun 2024,

b. Unsur Sinematik Film

Film mempunyai unsur sinematik yang berperan penting

dalam menyusun segmentasi atau alur cerita secara sistematis.

1)

2)

3)

Shot

Shot adala teknis pengambilan gambar yang
dilakukan oleh kamera (Prasetya, 2019). Dalam
penerapannya, teknik shot membutuhkan ketrampilan dari
kameramen dan sutradara untuk mampu memberikan alur
cerita yang menarik.

Scene (Adegan)

Scene atau adegan merupakan segmen pendek dalam
rangkaian cerita yang menampilkan aksi
berkesinambungan dengan keterkaitan pada ruang, waktu,
isi, tema karakter, dan motif tertentu. Satu adegan
umumnya tersusun dari beberapa shot yang saling
berhubungan.

Sequence
Sequence adalah segmen panjang yang menampilkan
satu rangkaian peristiwa yang utuh. Sequence umumnya

terdiri dari beberapa adegan yang saling berhubungan.
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4. Semiotika

Secara umum semiotika adalah ilmu yang membahas mengenai
pemaknaan dari suatu tanda. Tanda adalah perangkat yang digunakan
manusia dalam upaya mencari jalan di dunia ini, di tengah-tengah manusia
dan bersama-sama manusia (Sobur, 2014). Salah satu tokoh kajian ilmu
semiotika adala Roland Barthes. Menurut Barthes, semiotika adalah suatu
ilmu untuk mempelajari bagaimana kemanusiaan (humanity) memaknai
hal-hal (things). Memaknai (to sinify) dalam hal ini tidak dapat disatukan
dengan mengkomunikasikan (to communicate) (Sobur, 2014).

Roland Barthes adalah tokoh intelektual dan kritikus yang lahir pada
tahun 1915 di Cherbourg dan dibesarkan di Bayonne, Prancis. Barthes
memiliki karya yang cukup beragam seperti esai kritik sastra, pemaparan
tulisan historis Jules Michelet, serta teori semiotika (Sobur, 2014). Konsep
semiotika Roland Barthes adalah mengkaji makna tanda melalui dua
tahapan yaitu konotasi dan denotasi. Konsep konotasi digunakan untuk
menjelaskan gejala budaya yang dapat dilihat sebagai tanda dalam
memperoleh makna khusus dari anggota masyarakat (Hoed, 2008). Secara
umum konotasi diartikan sebagai sifat asli tanda, namun tetap dibutukan
keaktifan pembaca agar dapat berfungsi (Nasirin & Pithaloka, 2022).
Barthes membahas secara mendalam mengenai apa yang dikenal sebagai
sistem makna tingkat kedua, yaitu sistem yang dibentuk di atas sistem
makna yang sudah ada sebelumnya. Salah satu contoh paling nyata dari

sistem makna tingkat kedua ini adalah sastra,yang dibangun berdasarkan
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sistem bahasa sebagai sistem makna tingkat pertama. Barthes menyebut
sistem tingkat kedua ini sebagai sistem konotatif, yang dalam karyanya
Mythologies, dijelaskan secara jelas berbeda dengan sistem denotatif atau
makna pada tingkat pertama.

Sementara denotasi sering diartikan sebagai makna harfiah atau makna
sesungguhnya dari suatu kata atau tanda, yang tekadang juga dianggap
sebagai acuan dari suatu objek atau konsep (Rahmawati et al., 2024).
Sistem denotatif termasuk dalam tingkatan pertama dari proses
pemaknaan. Sistem ini mencakup unsur penanda dan petanda, di mana
penanda merepresentasikan ide-ide abstrak atau hubungan yang bersifat
material. Penanda atau kumpulan penanda dalam sistem denotatif
kemudian dapat berfungsi sebagai penanda dalam sistem konotatif atau
penandaan tingkat kedua, dan hal ini berlanjut dalam hubungan dengan
penanda lain dalam jenjang makna yang lebih kompleks.

Barthes juga menyertakan unsur mitos, ketika konotasi telah menjadi
pemikiran yang populer di dalam masyarakat, maka mitos telah terbentuk
terkait dengan adanya tanda tersebut. Sebab mitos adalah suatu pesan yang
tidak mungkin berbentuk suatu objek, konsep, atau gagasan. Mitos juga
memasukkan struktur tiga dimensi khas yang terdiri dari penanda, petanda,
dan tanda. Mitos dibangun berdasarkan rangkaian makna yang sudah ada
sebelumnya; dengan demikian, mereka merupakan sistem makna tingkat

kedua (Nizami et al., 2024).
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Sebagai contoh bunga mawar dapat dijelaskan melalui tiga tingkatan
makna menurut Roland Barthes. Secara denotatif, mawar adalah bunga
yang memiliki kelopak indah berwarna merah, putih, atau kuning serta
memiliki aroma yang harum. Secara konotatif, bunga mawar seringkali
dihubungkan dengan cinta, kasih sayang, dan romantisme, karena bunga
tersebut biasa diberikan saat momen romantis seperti hari ulang tahun
pasangan atau hari kasih sayang. Sedangkan pada tingkat mitos, makna
bunga mawar tidak lagi hanya dianggap sebagai simbol kasih sayang dan
cinta, melainkan sudah membentuk anggapan umum dalam masyarakat.
Seperti melalui iklan dan film, bunga mawar seolah menjadi gambaran
ideal tentang perempuan. Perempuan sering ditampilkan bersama bunga
mawar khususnya mawar merah untuk merepresentasikan kelembutan,
keromantisan, dan keindahan. Pengulangan visual ini menanamkan
anggapan bahwa sifat-sifat tersebut adalah sesuatu yang alami dan melekat
pada perempuan. Padahal, asosiasi antara bunga mawar dan karakter
feminin adalah hasil konstruksi budaya yang dibentuk oleh sistem tanda
dalam masyarakat.

Dalam kajian semiotika, Roland Barthes mengembangkan teori tanda
yang sebelumnya dirumuskan oleh Ferdinand de Saussure. Jika Saussure
membagi tanda menjadi dua elemen utama, yaitu penanda (signifier) dan
petanda (signified), maka Barthes menambahkan dimensi baru yang
menunjukkan bahwa tanda tidak hanya berhenti pada makna denotatif,

tetapi juga dapat berlanjut ke makna konotatif. Hal ini menjadi dasar dalam
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memahami bagaimana suatu tanda bekerja dalam kerangka budaya,
ideologi, dan representasi sosial. Berikut adalah model semiotika Roland
Barthes yang merupakan hasil dari pengembangan model semiotika
Saussure:

Tabel 2. Model Semiotika Roland Barthes

Signifier Signified
(Penanda) (Petanda)
Denotative Sign
(Tanda Denotatif)

Connotative Signifier Connotative Signified
(Penanda Konotatif) (Petanda Konotatif)

Connotative Sign
(Tanda Konotatif)

Sumber: (Sobur, 2014)

Berdasarkan model diatas, dapat dijelaskan bahwa tanda denotatif
merupakan hasil hubungan antara penanda dan petanda pada tingkat
pertama. Namun demikian, tanda denotatif ini sekaligus dapat berfungsi
sebagai penanda dalam sistem tanda tingkat kedua, yaitu tanda konotatif.
Dengan kata lain, makna konotatif terbentuk dari pengembangan makna
denotatif yang telah ada sebelumnya. Tingkatan ini menunjukkan bahwa
proses pemaknaan bersifat dinamis dan berlapis. Makna konotatif tidak
hanya merepresentasikan makna tambahan, tetapi juga mencerminkan
nilai-nilai budaya, keyakinan, dan ideologi yang melingkupi suatu

masyarakat.
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Setiap representasi visual maupun verbal yang muncul dalam media
tidak dapat dipahami hanya pada level denotatif semata, melainkan perlu
ditelusuri hingga ke lapisan konotatif dan mitos yang menyertainya (P. R.
Wijaya & Widyanigsih, 2023). Barthes menekankan bahwa mitos
merupakan bentuk komunikasi tingkat kedua yang dibangun di atas sistem
tanda sebelumnya, yang secara halus membentuk cara pandang
masyarakat melalui wacana dominan. Mitos bekerja dengan menyamarkan
konstruksi sosial sebagai sesuatu yang tampak alami atau seolah-olah
sudah sewajarnya. Dalam konteks ini, media berperan penting dalam
menyebarkan mitos-mitos tersebut ke dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, model semiotika Roland Barthes menjadi
pendekatan analisis yang efektif untuk mengungkap lapisan-lapisan makna
dalam sebuah teks, khususnya dalam media populer yang sering
menyampaikan pesan-pesan tersembunyi yang membentuk pemahaman
sosial. Pendekatan ini mendorong masyarakat agar tidak hanya menjadi
konsumen pasif atas makna yang ditawarkan media, melainkan mampu
menjadi pembaca aktif yang kritis terhadap berbagai representasi yang
disampaikan. Dalam hal ini, proses pemaknaan tidak bersifat tunggal atau
tetap, tetapi senantiasa dipengaruhi oleh konteks sosial, budaya, dan politik

yang terus berkembang.
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G. Kerangka Pemikiran

Tabel 3. Kerangka Pemikiran

Tmeginva fanomena konflik kaluarga di Indonezia vang memimbukan
kekarazan, tak jarang vang bamyjung menelan korban jiwa

Mzkma konflik keluzarza melalw film Perayaan Iiat Basa

Orientasi Konflik Tingkatan hzkms
Keluzrga Aulia T. Semuotila Foland
Waod Barthes
Woed, 2010) (Bobur, 2014)

1. Locs-loze 1. Denctaz
2. Win-loze 2. Konotas:

3. Win-win 3. DMlitos

Diangan adanya makna konflik kaluarza dalam film Perayaan Mzh
Fasa, penownton dibzrapkan dapat mempearoleh pamahamzn lebih
mendalam menzenal dimanuks dalam hubungan keluarza, serta

pentingnya konumikasi yang terbuka antar angeota keluarga

Sumber: Olahan Peneliti (2025)




H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian interpretatif
dengan pendekatan semiotika dengan menggunakan model
Roland Barthes. Seperti yang diungkapkan (Waruwu, 2024)
metode penelitian deskripstif kualitatif adalah sebuah metode
yang digunakan dalam menemukan pengetahuan atau teori
terhadap penelitian terdahulu melalui buku, jurnal baik nasional
ataupun internasional serta dalam proses penelitiannya peneliti
mencari tau mengenai persamaan dan perbedaan, memberikan
pendapat, meringkas dan memadukan menjadi sebuah
pemikiran baru. tanda konotatif tidak hanya memiliki makna
tambahan tetapi juga mengandung makna tanda denotatif yang
melandasi keberadaannya. Tujuan dari penggunaan metode ini
adalah untuk memberikan deskripsi yang mendetail mengenai
topik yang diteliti. Dalam penelitian ini data akan dianalisis
dengan menggunakan teori semotika model Roland Barthes.

2. Subjek & Objek Penelitian

Subjek penelitian merupakan suatu informan penelitian
yang dapat dimanfaatkan untuk memberikan informasi
mengenai suatu situasi dan kondisi (Mahendra et al., 2024).
Subjek yang akan dikaji dari penelitian ini adalah “Film

Perayaan Mati Rasa”. Subjek ini dipilih karena konflik keluarga



merupakan isu sosial yang kompleks dan seringkali menjadi
refleksi dari dinamika kehidupan nyata, terutama dalam karya-
karya sinematik yang sarat makna simbolik dan emosional.
Penelitian ini berupaya mengungkap bagaimana konflik tersebut
dikonstruksikan secara simbolis dan ideologis dalam media
film, khususnya melalui tanda-tanda yang muncul dalam
adegan, dialog, dan visualisasi. Namun, peneliti hanya akan
memilih beberapa adegan yang berkaitan dengan konflik
keluarga untuk mengoptimalkan penelitian yang berkaitan
dengan analisis makna orientasi konflik keluarga.

Sementara objek dalam penelitian ini adalah makna
orientasi konflik keluarga dalam “film “Perayaan Mati Rasa”
yang memvisualisasikan makna orientasi konflik keluarga.
Objek penelitian adalah mengacu pada sifat atau keadaan yang
menjadi pusat perhatian dan sasaran penelitian yang dapat
mencakup perilaku, kegiatan, pendapat, atau proses tertentu
(Subhaktiyasa, 2024). Peneliti memanfaatkan film “Perayaan
Mati Rasa” sebagai teks visual yang dianalisis menggunakan
pendekatan semiotika Roland Barthes, dengan membedakan
antara makna denotatif (makna langsung) dan konotatif (makna
tersirat/ideologis). Dengan menjadikan film ini sebagai objek
utama, penelitian akan memfokuskan pada proses pembacaan

tanda-tanda visual dan naratif yang membentuk pemaknaan atas
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konflik keluarga dalam konteks sosial dan budaya tertentu.
3. Sumber Data
Tahap pengumupulan data dalam penelitian ini, menggunakan
dua jenis sumber data, yaitu:
a. Data Primer
Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh dari film

“Perayaan Mati Rasa”, dengan mengamati dan menganalisis beberapa
scene tertentu yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu makna
orientasi konflik keluarga. Peneliti tidak menganalisis keseluruhan
film, melainkan hanya mengambil bagian-bagin tertentu yang dinilai
mewakili representasi konflik keluarga dalam film tersebut. Film ini
dianalisis secara mendalam menggunakan pendekatan semiotika
Roland Barthes yang menitikberatkan pada dua tingkat makna, yaitu
denotasi dan konotasi serta mitos yang terkandung di dalamnya.
Adegan-adegan, dialog, ekspresi visual, gestur tokoh, dan elemen
sinematik lainnya dijadikan bahan utama untuk menemukan makna
orientasi konflik keluarga yang ingin disampaikan melalui film
tersebut.

b. Data Sekunder

Data sekunder atau tambahan dalam penelitian ini diperoleh dari

berbagai literatur, seperti jurnal ilmiah, buku, artikel, dan sumber
akademik lainnya yang membahas tentang semiotika, konflik

keluarga, serta teori semiotika Roland Barthes. Literatur-literatur
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tersebut digunakan untuk memperkuat landasan teori dan mendukung

analisis terhadap film. Sumber data sekunder juga mencakup wawasan

mengenai konteks sosial-budaya yang melatarbelakangi cerita film

tersebut.

4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah teknik yang digunakan dalam
suatu penelitian untuk mengumpulkan atau memperoleh data
(Handayani, n.d.). Pada penelitian ini, metode pengumpulan data
dilakukan melalui studi dokumentasi film yang dilakukan dengan
tahapan observasi terhadap film “Perayaan Mati Rasa” serta analisis
pemahaman akan film seperti tokoh, alur dan scene dalam film yang
mengandung makna orientasi konflik keluarga dalam film “Perayaan
Mati Rasa”. Peneliti menonton film tersebut secara berulang untuk
mencermati tanda-tanda visual dan dialog yang merepresentasikan
konflik keluarga. Selain itu, pengumpulan data dilakukan dengan
melalui pencatatan deskriptif dari adegan, ekspresi visual, simbol,
serta narasi yang muncul dalam film. Dokumentasi dilakukan secara
sistematis agar peneliti dapat menangkap elemen-elemen penting
yang mengandung makna dalam konteks konflik keluarga.
5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode analisis semiotika menurut Roland Barthes. Dalam buku

“Ragam Analisis Data Penelitian” mengungkapkan bahwa tujuan
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adanya teknik analisis data dalam penelitian adalah karakteristik data
menjadi lebih mudah dipahami dan berguna sebagai solusi dalam
suatu permasalahan, khususnya yang berkaitan dalam penelitian
(Ulfah et al., 2022). Dalam pengembangan teori semiotika, Roland
Barthes (Hoed, 2008) menilai bahwa makna dapat terbentuk melalui
konotasi dan denotasi. Konotasi adalah pengembangan segi petanda
(makna atau isi suatu tanda) oleh pemakai tanda sesuai dengan sudut
pandangnya. Sementara denotasi berarti makna sesungguhnya dari
sebuah tanda yang dapat disadari dan dilihat secara langsung. Lebih
lanjut, Barthes menambahkan satu lapisan pemaknaan lagi, yaitu
mitos, yang merujuk pada pandangan atau sistem makna sosial yang
terbentuk melalui representasi tertentu.
Metode Keabsahan Data

Sebagai upaya untuk memperkuat dan memperdalam data
yang telah dikumpulkan melalui sumber data utama, diperlukan
adanya proses keabsahan data. Keabsahan data merupakan
persamaan dari konsep validitas dan reliabilitas menurut versi
penelitian kualitatif dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan,
kriteria, dan paradigmanya sendiri (Husnullail & Jailani, n.d.). Data
yang diperoleh dari objek kajian masih bersifat mentah dan belum
tentu mengungkapkan makna secara utuh. Oleh karena itu, data
tersebut perlu diuji keakuratannya agar dapat digunakan sebagai

dasar dalam penarikan kesimpulan penelitian. Untuk menetapkan
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keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi teori.
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan
memanfaatkan sumber atau informasi lain di luar data utama sebagai
pembanding dalam proses pengecekan (Perkasa & Ekowati, 2023).
Triangulasi teori dilakukan dengan membandingkan dan mengkaji
data yang telah diperoleh melalui sudut pandang teori lain selain
teori semiotika Roland Barthes. Peneliti menggunakan perspektif
sosiologi menurut Fisher terkait tipe konflik (Susan, 2010) untuk
membantu menjelaskan dinamika konflik sosial yang terjadi dalam
hubungan keluarga secara lebih mendalam. Melalui konsep tipe
konflik yang meliputi tanpa konflik, konflik laten, konflik terbuka,
dan konflik di permukaan, peneliti dapat memahami bahwa konflik
yang ditampilkan dalam film tidak selalu muncul secara langsung
dalam bentuk pertengkaran, tetapi dapat berkembang secara
bertahap dari perasaan yang dipendam hingga akhirnya muncul ke
permukaan dan menjadi konflik terbuka.

Selain itu, peneliti juga menggunakan perspektif psikologi
mengenai  penyelesaian konflik keluarga menurut Sri Lestari
(Lestari, 2016) untuk memperdalam analisis mengenai dinamika
konflik keluarga. Teori ini berfokus bahwa penyelesaian konflik
terbagi menjadi dua yaitu, konstruktif dan destruktif. Penyelesaian
konflik secara konstruktif ditandai dengan adanya komunikasi yang

terbuka, kesediaan masing-masing pihak untuk saling memahami,
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serta upaya mencari solusi yang dapat diterima bersama. Sebaliknya,
penyelesaian konflik secara destruktif, terjadi ketika konflik
dibiarkan begitu saja dengan memendam perasaan, diluapkan oleh
kemarahan, dan dibiarkan mereda oleh waktu.

Melalui triangulasi teori, peneliti tidak hanya berfokus pada
tahap denotatif dan konotatif saja, tetapi juga memperluas analisis
konflik keluarga sebagai sebuah proses sosial yang berkembang
secara bertahap dalam hubungan anggota keluarga. Teori tipe
konflik menurut Fisher (Susan, 2010) dan penyelesaian konflik
menurut Sri Lestari (Lestari, 2016) digunakan sebagai penguat
dalam menjelaskan bahwa konflik yang tampak dalam adegan film

merupakan bagian dari dinamika hubungan keluarga.
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BAB 1V|
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai makna
orientasi konflik keluarga dalam film Perayaan Mati Rasa menggunakan
analisis semiotika Roland Barthes, dapat disimpulkan bahwa film tersebut
mencerminkan konflik keluarga yang realistis dan dekat dengan
kehidupan sehari-hari. Konflik tidak ditampilkan melalui ledakan emosi
yang berlebihan atau tindakan kekerasan fisik, melainkan melalui sikap
diam, jarak emosional, perubahan cara berkomunikasi, serta perasaan yang
dipendam oleh masing-masing anggota keluarga. Relasi antara lan dan Uta
sebagai saudara kandung, serta hubungan lan dengan Pak Satya sebagai
ayah, menunjukkan adanya ketegangan yang terbangun secara perlahan.
Pada tingkat denotatif, konflik terlihat dari ekspresi wajah yang tegang,
dialog yang bernada sindiran, serta suasana yang canggung setelah
kepergian Pak Satya. Gambaran ini memperlihatkan tekanan emosi yang
dirasakan lan sebagai anak pertama sekaligus perubahan dinamika
keluarga yang signifikan setelah kehilangan figur ayah.

Pada tingkat konotatif, konflik keluarga dalam film Perayaan Mati
Rasa dimaknai sebagai akibat dari komunikasi yang tidak terbuka serta
besarnya ekspektasi terhadap peran dalam keluarga. lan sebagai anak
pertama diposisikan sebagai sosok yang harus kuat, mandiri, dan menjadi
contoh bagi adiknya, sehingga ia merasa tidak memiliki ruang untuk

menunjukkan kesedihan maupun kelemahan. Di sisi lain, Uta sebagai adik
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merasakan kurangnya pengakuan dan perhatian dari kakaknya, yang
kemudian menimbulkan perasaan kecewa dan jarak emosional. Perbedaan
beban peran dan kondisi mental di antara keduanya membuat konflik
semakin berkembang. Pada tingkatan mitos, film ini merefleksikan
pandangan sosial bahwa laki-laki, khususnya anak pertama, dianggap
sebagai pilar keluarga yang harus mampu memikul tanggung jawab tanpa
harus mengeluh. Konstruksi sosial tersebut secara tidak langsung
menempatkan anak pertama dalam posisi tertekan dan memperlebar jarak
komunikasi dalam keluarga, karena emosi yang seharusnya diungkapkan
justru dipendam demi menjaga hubungan keluarga agar tetap baik-baik
saja.

Selain melalui semiotika Roland Barthes, konflik keluarga dalam
film Perayaan Mati Rasa dapat dipahami melalui perspektif sosiologi,
yaitu teori tipe konflik keluarga menurut Fisher (Susan, 2010). Pada
awalnya, keluarga tampak berada dalam tahap tanpa konflik karena
terlihat harmonis di permukaan. Namun sebenarnya terdapat konflik laten
berupa kekecewaan, beban tanggung jawab, dan perasaan tidak dipahami
yang dipendam oleh masing-masing anggota keluarga. Ketegangan
tersebut kemudian berkembang menjadi konflik terbuka ketika emosi yang
lama tersimpan akhirnya diluapkan melalui pertengkaran dan saling
tuding. Sementara itu, konflik di permukaan tampak dalam bentuk
perdebatan sederhana yang sebenarnya hanya menjadi gejala dari

persoalan yang lebih mendalam. Sementara melalui perspektif psikologi
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mengenai penyelesaian konflik menurut Sri Lestari (Lestari, 2016).
Konflik dalam film Perayaan Mati Rasa pada awalnya bersifat destruktif
karena dipenuhi oleh kesalahpahaman, kekecewaan, serta emosi yang
dipendam oleh masing-masing anggota keluarga hingga memicu
pertengkaran dan saling menyalahkan. Namun seiring berjalannya alur
cerita, konflik tersebut perlahan berubah menjadi konstruktif ketika para
anggota keluarga mulai mengungkapkan perasaan yang selama ini
terpendam, saling memahami sudut pandang satu sama lain, serta
menunjukkan dukungan emosional.

Dengan demikian, film ini menegaskan bahwa konflik keluarga
bukan hanya persoalan pribadi, melainkan bagian dari realitas sosial yang
dipengaruhi oleh nilai, peran, dan ekspektasi dalam keluarga. Pada
akhirnya, film Perayaan Mati Rasa menunjukkan bahwa konflik tidak
selalu berakhir pada kehancuran, tetapi dapat menjadi proses refleksi dan
pendewasaan apabila dihadapi dengan komunikasi yang terbuka, empati
dan kesediaan untuk saling memahami.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai makna orientasi konflik
keluarga dalam film Perayaan Mati Rasa dengan menggunakan
pendekatan semiotika Roland Barthes, peneliti menyadari bahwa
penelitian ini belum sempurna dan memiliki keterbatasan dalam
menganalisis seluruh makna yang terkandung dalam film secara

menyeluruh. Oleh karena itu, peneliti menyampaikan beberapa saran yang
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diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya
maupun bagi pihak-pihak yang berkepentingan.

Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk menerapkan teori
atau metode lain, seperti kajian psikologi komunikasi atau analisis resepsi
audiens guna memperoleh pandangan yang lebih lengkap dan mendalam.
Selain itu, memperluas objek penelitian juga dapat dilakukan agar hasil
analisis mampu memberikan gambaran yang lebih luas mengenai makna
orientasi konflik keluarga dalam media. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan mampu menambah wawasan dan referensi dalam kajian limu
Komunikasi, khususnya pada pembahasan semiotika dan analisis film.

Bagi pembaca penelitian ini, film Perayaan Mati Rasa dapat
menjadi media refleksi untuk memahami bahwa konflik dalam keluarga
merupakan suatu hal yang wajar, apabila dihadapi dengan komunikasi
yang terbuka dan sikap saling memahami. Bagi pelaku industri film,
penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
menghadirkan karya-karya yang tidak hanya sebagai hiburan semata,
tetapi juga mampu menyampaikan pesan dan nilai sosial yang dekat

dengan kehidupan sehari-hari masyarakat.
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